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BAB III 
 

PERKAWINAN JEMAAT AHMADIYAH DI BUBUTAN 
SURABAYA 

 
 

A. Kondisi Wilayah Desa Bubutan Surabaya 

1. Kondisi Geografis Bubutan 

  Untuk mengetahui pelaksanaan perkawinan di Bubutan, terlebih 

dahulu perlu diketahui letak geografis penelitian berlangsung, agar lebih 

mudah diketahui latar belakang adanya pelaksanaan perkawinan yang 

dilakukan Jemaat Ahmadiyah.  

  Bubutan adalah sebuah kecamatan di kota Surabaya propinsi 

jawa timur dengan luas kecamatan  3,86 Km2 dan  Kepadatan Penduduk 

8030 Jiwa, dengan data penduduk Laki-laki 3761 Jiwa dan data 

penduduk Perempuan  4269 Jiwa di tahun 2013. Kecamatan Bubutan 

terdiri dari 5 kelurahan yaitu kelurahan tembok dukuh, kelurahan 

Bubutan, kelurahan alun-alun contong, kelurahan gundih dan kelurahan 

jepara. Wilayah kecamatan Bubutan sendiri berbatasan dengan beberapa 

kecamatan, diantaranya sebelah utara berbatasan dengan kecamatan 

krembangan, sebelah timur dengan kecamatan genteng, sebelah selatan 

dengan kabupaten sawahan, sebelah barat dengan kecamatan 

krembangan dan kecamatan asemrowo.  Kecamatan Bubutan terdiri dari 

57 RT dan 13 RW, dengan wilayah terluas terletak di kelurahan gundih.  
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2. Jumlah Penduduk Bubutan 

 Keadaan demografis adalah keadaan penduduk berdasarkan 

jumlahnya. Jumlah penduduk di Bubutan Surabaya berdasarkan data 

kependudukan desa Bubutan terbilang cukup banyak. Dari seluruh 

penduduk yang ada di Bubutan lebih banyak yang berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah akhir 4269 jiwa dari pada yang jenis kelamin 

laki-laki dengan jumlah akhir 3761 jiwa.  Jadi keseluruhan jumlah 

penduduk yang ada di Bubutan adalah 8030 jiwa, dengan jumlah KK 

sebanyak 1906. Menurut hasil penelitian jumlah penduduk Jemaat 

Ahmadiyah di Bubutan Surabaya berkisar ± 200 jiwa.  

3. Keadaan Sosial Keagamaan  

   Mayoritas penduduknya memeluk agama Islam dengan aliran 

kebanyakan NU dan Muhammadiyah namun aja juga yang Ahmadiyah 

yang bertepatan di gang I ABubutan Surabaya, dengan jumlah pemeluk 

agama Islam sebanyak 4210 jiwa.  Sementara itu, pemeluk agama 

Kristen sebanyak 1918 jiwa, pemeluk agama  katholik sebanyak 1725 

jiwa, sedangkan pemeluk agama Budha sebanyak 98 jiwa, di Bubutan 

terdapat pula agama Hindu dengan jumlah 32 jiwa dan Konghucu 

sebanyak 47 jiwa.  Bangunan tempat ibadah paling banyak adalah 

langgar/surau yaitu 104 buah yang tersebar di 5 kelurahan di daerah 

Bubutan. Paling banyak kedua yaitu masjid sejumlah 46. Kemudian 

gereja protestan terdapat 18 buah. Tempat ibadah paling sedikit adalah 

wihara yakni sebanyak 2 buah. Kecamatan Bubutan memiliki fasilitas 
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kesehatan yang cukup lengkap dan juga tenaga kesehatan yang dapat 

membantu untuk menangani ataupun juga untuk menjaga kesehatan 

warga nya. Fasilitas kesehatan yang ada di kecamatan Bubutan adalah 

rumah sakit umum, rumah bersalin, poliklinik, puskesmas, puskesmas 

pembantu, laboratorium medis, tempat praktek dokter, apotek dan toko 

jamu.  

 

B. Sejarah Munculnya Jemaat Ahmadiyah Di Indonesia 

  Ahmadiyah merupakan gerakan keagamaan Islam yang didirikan pada 

Tahun 1889 di Negara bagian Punjab, india tepatnya di Qadian, didirikan 

oleh Mirza Ghulam Ahmad yang mengaku sebagai mujaddid, almasih dan 

almahdi.  Jemaat ini merupakan organisasi keagamaan Internasional yang 

telah tersebar kelebih dari 185 negara di dunia.  Pergerakan Jemaat 

Ahmadiyah dalam Islam adalah suatu organisasi keagamaan dengan ruang 

lingkup Internasional yang memiliki cabang di 174 Negara tersebar 

diberbagai belahan dunia seperti Afrika, Amerika Utara, Amerika Selatan, 

Asia, Australia, Eropa dan termasuk Indonesia.  Jemaat Ahmadiyah 

Internasional juga telah menerjemahkan Al- Qur’an ke dalam bahasa-bahasa 

besar di dunia, sedangkan Jemaat Ahmadiyah di Indonesia telah 

menerjemahkan Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia, sunda dan jawa.1 

 

 

1 Duniabaca. com/asal-usul-sejarah-Ahmadiyah-di-indonesia. html, 30 juni 2015, 13:40 
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1. Sebelum Tahun 1938 

  Sebelum Tahun 1938, di kota Surabaya sudah ada beberapa 

orang Ahmadiyah, masing-masing:2 

a. M.   Abdul Ghafoor, (bangsa Pakistan) alamat jalan Baliwerti 27-29 

Surabaya, pekerjaan: tabib, baiat di Qadian tanggal 27-12-26.  Saat 

itu usianya sudah ± 76 Tahun, dan selamanya ikut duduk dalam 

kepengurusan Jemaat.  Beliau seorang Musi dan berada di kota 

Surabaya sejak Tahun 1925.  

b. Abdul Hamid, (bangsa Pakistan) alamat jalan Praban Wetan IV/34 

Surabaya, pekerjaan: tabib pada alamat Baliwerti 27-29 tersebut 

diatas, baiat lewat surat dikirim ke Qadian/India pada Tahun 1931.  

Beliau wafat pada Tahun 1972, pada usia 76 Tahun.  Beliau seorang 

Musi.  Beliau berada di Surabaya sejak Tahun 1918.  Beliau baiat 

karena tabligh dari adiknya yaitu Abdul Ghafoor.  

c. Abdul Wahid, (bangsa Indonesia keturunan Pakistan), kini 

beralamat di Cililitan Jakarta, dahulu sekitar Tahun 1932 beralamat 

di Baliwerti 29 surabaya, dan dia adalah saudara sepupuh dari Abdul 

Hamid dan Adbul Ghafoor.  Pekerjaannya dagang, dan baiat Tahun 

1933 lewat surat yang dikirim ke Qadian/India.  Ia baiat karena 

tabligh dari Abdul Ghafoor juga.  

  Tiga orang bersaudara ini sering bershalat berjamaah di jalan 

Baliwerti tersebut dan selamanya ikatan persaudaran keJemaatan antara 

2 Sejarah Jemaat Ahmadiyah Cabang Surabaya 1938-1980 
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mereka diperkuat.  Ke tiga orang diatas itulah pionir-pionir Jemaat 

Ahmadiyah di kota Surabaya.  

2. Pada Tahun 1938, Mubaligh I tiba di Surabaya 

  Sekitar Tahun 1938 seorang Mubaligh muda datang di Surabaya, 

ia bernama Malik Aziz Ahmad Khan, pada saat itu ia berusia 22 Tahun 

dari Qadian (India) lewat Batavia (Jakarta).  Kedatangan beliau 

disambut dengan gembira oleh 3 bersaudara tersebut diatas dan shalat-

shalat berjamaah setiap harinya dilaksanakan dijalan Baliwerti itu juga, 

dan sementara Malik Aziz Ahmad Khan bertempat tinggal di Baliwerti, 

beberapa minggu kemudian ia pindah ke Kedung Anyar, dan akhirnya 

berdiam di Kedondong Kidul.  Sekitar Tahun 1938 itu juga telah tiba di 

Surabaya seorang Ahmadi dari Bogor (jawa barat) bernama M.  Oesman 

yang tinggal di kampung kandang Sapi yang kini bernama kampung 

Gundih gang IV/1 Surabaya, karenanya maka Malik Aziz Ahmad Khan 

sering berkunjung kerumah M.  Oesman untuk berlitarurahmi maupun 

membicarakan soal aktivitas keJemaatan. 3 

  Untuk yang petama kalinya Ahmadiyah mendirikan masjid, 

tepatnya di daerah Gundih kabupaten Bubutan Jawa Timur untuk di 

jadikan tempat beribadah oleh Jemaatnya, kemudian mendirikan masjid 

ke dua di daerah Bubutan Gang 1 dan masjid ke tiga di daerah 

gedondong Surabaya.  Dan dari surabaya inilah ajaran Ahmadiyah baru 

3 Sejarah Jemaat Ahmadiyah Cabang Surabaya 1938-1980 
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menyebar ke daerah-daerah lain di Jawa Timur, seperti Gresik,  Malang, 

Jember , Madiun dan sebagainya.4 

  Para pengikut Ahmadiyah, yang disebut sebagai Ahmadi atau 

Muslim Ahmadi, terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama 

adalah “Ahmadiyah Muslim Jamaat” (Ahmadiyah Qadian) pengikut 

kelompok ini di Indonesia membentuk organisasi bernama Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia, yang telah berbadan hukum sejak 1953 (SK 

Mentri Kehakiman RI No. JA 5/23/13 tgl. 13-3-1953).  Kelompok kedua 

dalah “Ahmadiyah Anjuman Isha’at Islam Lahore” (Ahmadiyah 

Lahore). Di Indonesia pengikut kelompok ini membentuk organisasi 

bernama Gerakan Ahmadiyah Indonesia, yang mendapat badan hukum 

No.  l x tgl. 30 April 1930. Anggaran dasar organisasi diumumkan Berita 

Negara tanggal 28 November 1986 No. 95 lampiran No. 35.  Atas nama 

Pemerintah Indonesia, Mentri Agama, Mentri Dalam Negri, dan Jaksa 

Agung Indonesia pada tanggal 9 juni 2008 telah mengeluarkan surat 

keputusan bersama, yang memerintahkan kepada penganut Ahmadiyah 

untuk menghentikan kegiatannya yang bertentangn dengan Islam. 5 

   Dalam beribadah kebudayaan Jemaat Ahmadiyah terlihat jelas 

dengan adanya masjid yang didirikan oleh Jemaat Ahmadiyah. Pendiri 

Jemaat ini memang menganjurkan untuk shalat di masjid milik Jemaat 

Ahmadiyah, jika mereka tidak mendapatkan masjid yang segolongan, 

maka  mereka boleh shalat di masjid umum tetapi mufarraqah (tidak 

4 Budiono, Wawancara, Surabaya, 1 Juli 2015.  
5 Duniabaca. com/asal-usul-sejarah-Ahmadiyah-di-indonesia. html, 30 juni 2015, 13:40 
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bermakmum kepada orang yang bukan Ahmadi).  Mereka beralasan 

bahwa imam sangat penting dalam shalat berjamaah untuk itu mereka 

tidak mengikuti imam yang bukan orang Ahmadiyah.  Akan tetapi jika 

ada golongan Non Ahmadiyah yang shalat dimasjid Ahmadiyah, mereka 

dengan senang hati mengizinkan dan terbuka dengan Jemaat lain.  Ini 

terlihat dari seringnya masjid itu dipakai para pegawai pabrik yang ada 

disekitar daerah itu. Di dalam organisasi Jemaat Ahmadiyah membagi 

antara kegiatan laki-laki dan perempuan serta dikelompokkan sesuai 

usia mereka.   

a. Pengajian untuk anak dan madrasah, disini dikelompokkan sesuai 

dengan umur yang ditentukan serta perbedaan jenis kelamin. Hal ini 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel II 

Anak laki-laki 

Usia Kelompok 

0-7 tahun Abna 

7-15 tahun Atfalul Ahmadiyah 

15-40 tahun Khudzamul Ahmadiyah 

40 tahun ke atas Anshorullah 

Perempuan 

0-7 tahun Banat 

7-15 tahun Nasirotul Ahmadiyah 

15 tahun ke atas LI (Lajnah Imailah) 

Sumber Data: Ketua Jemaat Ahmadiyah 
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b. Pengajian gabungan (kelas ta’lim) dilakukan setiap hari rabu 

c. Pengajian ibu-ibu, disini terdapat pula pengajian ibu-ibu gabungan 

cabang 

d. Kegiatan sosial, kegiatan soaial ini terdapat beberapa macam yang 

dilakukan secara rutin yaitu: donor darah, baksos, donor mata dan 

lain-lain.  

e. Ziarah kubur, di dalam golongan Jemaat Ahmadiyah juga terdapat 

ziarah dengan cara mendoakan tidak mengambil manfaat dari si 

jenazah yang sudah meninggal. 6 

 

C. Hasil Wawancara Tentang Adanya Pelaksanaan Perkawinan Jemaat 

Ahmadiyah 

  Pada dasarnya pelaksanaan perkawinan Jemaat Ahmadiyah sama 

dengan Organisasi Islam lain, akan tetapi Jemaat Ahmadiyah juga 

mempunyai aturan dan tradisi dalam melaksanakan perkawinannya.7 Mereka 

menganjurkan agar laki-laki Jemaat Ahmadiyah menikah dengan perempuan 

Ahmadiyah begitu juga sebaliknya. Karena menurut mereka di dalam  

perkawinan haruslah mempunyai satu visi dan misi yang sama.8 Demi 

menjaga nama organisasi Ahmadiyah, maka mereka menganut adanya norma 

yang mengatur perempuan Ahmadiyah di larang menikah dengan laki-laki 

Non Ahmadiyah. Aturan ini sebenarnya berlaku untuk semua Jemaat 

6 Basuki Ahmad, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2015.  
7 Ghuroh Mumahhidah, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2015.  
8 Masfufah, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2015.  
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Ahmadiyah, bukan hanya wanita Ahmadiyah saja yang dilarang menikah 

dengan laki-laki Non Ahmadiyah akan tetapi sebaliknya. Hanya saja  laki-

laki Ahmadiyah diperbolehkan menikah dengan perempuan Non Ahmadiyah 

dengan alasan wanita Non Ahmadiyah mau mengikuti ajaran Ahmadiyah 

karena pada dasarnya wanita akan mengikuti laki-laki sebagai imam mereka.  

Disini Khalifah Ahmadiyah tidak menganjurkan adanya perkawinan Jemaat 

Ahmadiyah dengan golongan organisasi Islam lain, akan tetapi memberi 

sedikit kelonggaran jika ada perempuan Ahmadiyah ingin menikah dengan 

laki-laki Non Ahmadiyah dan memberi dampingan dengan harapan laki-laki 

tersebut bisa masuk sebagai Jemaat Ahmadiyah. Jika terjadi perkawinan 

dengan organisasi Non Ahmadiyah maka akan dikenakan sanksi yaitu 

dikeluarkan dari organisasi bukan dari keyakinan. Perkawinan yang 

dilakukan oleh Jemaat Ahmadiyah dan Non Jemaat Ahmadiyah tetaplah sah 

tetapi nidham atau aturan pemuda harus nikah segolongan. 9 

  Menurut Jemaat Ahmadiyah perkawinan sangatlah penting, terbukti 

dengan adanya biro jodoh atau disebut sebagai “Biro Ristha Nata”.  Disini 

para anggota Ahmadiyah didata siapa saja yang sudah masuk usia nikah, 

baik di kota maupun di wilayah, ataupun di negeri, merupakan kewajiban 

Biro ini untuk memberitahukan kepada keluarga-keluarga Ahmadi di 

tempatnya bahwa biro ini telah dibentuk untuk melayani para anggota.  

Kesempatan-kesempatan untuk mendapatkan pelayanan dari biro ini harus 

9 Basuki Ahmad, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2015.  
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diberikan. Keluarga-keluarga harus diakrabkan kepada tata kerja dan aturan-

aturannya, dan hendaklah diupayakan agar mereka merasa yakin. 10 

  Biro Ristha Nata sudah tentu memerlukan kerjasama keluarga-

keluarga Ahmadi yang berada di wilayah yang terkait guna mengumpulkan 

data-data tentang para pemuda dan pemudi Jemaat yang sudah layak kawin.  

Setelah mendapatkan informasi yang lengkap serta saran-saran yang 

bermanfaat kepada keluarga, biro ini menyerahkan keputusan kepada 

keluarga untuk selanjutnya melalui percakapan, doa dan shalat istikharah, 

karena biro ini hanya mengatur tingkat awal perkenalan antara satu keluarga 

dengan keluarga lain dan memberikan usulan yang baik. Walaupun sekertaris 

Ristha Nata bertanggung jaawab memberikan informasi yang benar, Biro 

Ristha Nata juga berkewajiban untuk membuat keluarga-keluarga Ahmadi 

percaya bahwa Biro itu telah ditunjuk untuk melayani mereka tanpa 

mementingkan diri sendiri.  Cara yang paling bagus untuk mendapatkan 

kepercayaan penuh ialah Biro harus memperlihatkan suri teladan yang baik 

akan hal simpati, kegiatan dan pengkhidmatan yang tulus ikhlas lewat 

amalan-amalan yang terpuji. 11 

  Kafa’ah dalam perkawinan artinya sepadan yang ditujukan untuk 

menjaga kerukunan dalam perkawinan. Dalam perkawinan faktor sosial juga 

perlu dipertimbangkan akan tetapi kafa’ah dalam perkawinan yang paling 

pokok adalah iman/agama/rohani. Wanita dinikahi karena empat hal yaitu 

karena hartanya, karena status sosialnya, karena kecantikannya dan karena 

10PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Pedoman Ristha Nata, (2007), 9-10.  
11Ibid,.  
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ketaatan kepada agamanya. Akan tetapi karena agama adalah hal yang 

paling pokok, untuk itu hal yang lain hanya untuk mendukung dan perlu 

adanya pertimbangan.12 

  Syarat dan rukun pelaksanaan perkawinan yang dilakukan Jemaat 

Ahmadiyah sama dengan Organisasi Islam lain. Yaitu rukun perkawinan 

terdiri atas calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi dan ija>b 

qabu>l.  Akan tetapi ija>b qabu>l  lebih fleksibel yakni tidak harus dengan 

bersalaman asalkan ada ungkapan  dan penerimaan atau kata iya sebagai 

jawaban.  Pelaksanaan perkawinan biasanya dilakukan dimasjid-masjid 

diberbagai tempat dengan mengundang pegawai pencatat nikah untuk 

mencatat perkawinan tersebut. Selama ini belum pernah ada kejadian di 

Bubutan dimana pegawai KUA (Kantor Urusan Agama) tidak mau mencatat 

perkawinan tersebut. 13 Lain halnya dengan perkawinan Jemaat Ahmadiyah 

yang terjadi di Jawa Barat, karena masih ada pegawai yang tidak mau 

mencatat perkawinan tersebut.14 

a.  Adat Istiadat Dalam Perkawinan 

  Setiap orang di dunia dan orang-orang yang tinggal di berbagai 

belahan dunia mempunyai kebiasaan dan tradisi, satu kebiasaan dan 

amalan yang mereka lakukan dalam hal perkawinan dan pertunangan 

(engagement), baik mereka itu muslim atau pengikut dari lain agama.  

12 Basuki Ahmad, Wawancara, Surabaya, 18 Agustus 2015. 
13 Sugiyanto, “KUA bubutan dalam menangani pencatatan perkawinan hanya mengacu pada 
kartu tanda penduduk, jika dalam kartu tersebut beragama Islam maka pihak KUA melayani 
pencatatan tersebut.  Mereka tidak melihat dari golongan organisasi islamnya tapi melihat 
agamanya, sehingga tidak diketahui berapa jumlah Jemaat Ahmadiyah yang mencatatkan 
perkawinan di KUA tersebut”.  (Wawancara, Surabaya, 18 Agustus 2015).  
14 Basuki Ahmad, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2015.  
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Setiap pengikut agama sesuai dengan wilayah teritorialnya dan agama 

mereka mempunyai beberapa cara dalam mengungkapkan rasa 

kegembiraannya dalam perayaan-perayaan.15 

  Diriwayatkan oleh Hadhrat Aisyah r.a. menyuruh seorang wanita 

pergi ke rumah Anshari (untuk menyanyi).  Hadhrat Aisyah bersabda 

bahwa dalam hal ini Yang Mulia Hadhrat Rasulullah Saw bersabda: “ O.  

Aisyah, pada saat upacara pelepasan selamat jalan (bid 

farewell/rukhstana) kepada pengantin itu mengapa engkau tidak 

mengadakan musik dan nyanyi-nyanyian?”. Karena orang-orang 

melakukan hal itu, dan dalam satu peristiwa beliau bersabda bahwa, 

“Kalian harus mengumumkan acara pertunangan dengan menabuh 

gendering”. Di dalam hal ini beliau saw juga membimbing kita dan tidak 

membuat kita merdeka sebebasnya dalam melakukannya itu. Tetapi 

telah menetapkan batasan tertentu terhadap musik, nyanyian dan 

nyanyi-nyanyi, dengan musik ini dan kita harus mengikuti batasan ini. 

Harus ada pengaturan bahasa nyanyian yang sopan dan bagus untuk 

didengar. Banyak juga yang bernyanyi menyanyikan lagu yang tidak 

seNonoh dalam upacara perkawinan yang membuat orang menjadi malu 

mendengarnya.16 Untuk itu Jemaat Ahmadiyah lebih mengutamakan 

kesederhanaan dalam melaksanakan perkawinan dan walimah. Adat dan 

kebiasaan yang dilakukan Jemaat Ahmadiyah yaitu pada upacara 

perkawinan, calon pengantin perempuan boleh di rias akan tetapi 

15PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Tuntunan Ristha Nata, (2006), 2-4.  
16Ibid,.  
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dianjurkan kesederhanaan, akad nikah si wanita dan tamu baik laki-laki 

maupun perempuan  duduk terpisah (di tirai),  begitu juga dengan 

walimah yaitu dilaksanakan tanpa ada musik.  Jika ingin melakukan 

pengambilan foto juga di pisah antara yang mukhrim  dan bukan 

mukhrim.  17 

b.  Tata tertib perkawinan Jemaat Ahmadiyah juga diatur sedemikian rupa 

agar perkawinan dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 

keinginan: 

1) Melamar 

a. Apabila kedua belah pihak (pria dan wanita) sudah ada kontak 

sebelum melamar, maka sebaiknya melakukan shalat istikharah.  

b. Keluarga pihak laki-laki mendatangi dan menyampaikan 

maksud kepada keluarga pihak perempuan.  

c. Apabila lamaran sudah diterima dan sudah disetujui, kemudian 

akan dibicarakan kapan akan diselenggarakan upacara 

perkawinan.  

d. Wanita yang sudah menerima dan menyetujui lamaran dari 

seorang pria tidak boleh menerima lamaran dari pria lain, dan 

sebaliknya seorang pria tidak boleh melamar wanita yang sudah 

menerima dan menyetujui lamaran pria lain yang lebih 

dahulu.18 

 

17 Basuki Ahmad, Wawancara, Surabaya, 25 Juni 2015.  
18PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Pedoman Ristha Nata, (2007), 30-33.  
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2) Akad Nikah 

a. Upacara akad nikah dihadiri oleh orang-orang yang 

bersangkutan saja (keluarga terdekat) dalam jumlah terbatas.  

b. Khutbah nikah disampaikan oleh seorang Mubaligh/ Mualim/ 

Ketua Jemaat Ahmadiyah atau yang ditunjuk oleh ketua 

Jemaat.  

c. Materi Khutbah Nikah: 

1) Surat An Nisa ayat 2 

2) Surat Al-Ahzab ayat 71-72 

3) Surat Al-Hasyr ayat 19 

4) Khutbah Huzur a. t. b. a.  di Singapura tanggal 20 Juli 1989 

(sebagai salah satu contoh) 

d. Ija>b Qabu>l oleh Bapak/Wali mempelai wanita dipandu oleh 

pegawai pencatat nikah (penghulu) dari KUA.  

e. Mahar wajib diberikan oleh mempelai pria kepada mempelai 

wanita secara kontan (tunai) atau angsuran sampai lunas sesuai 

dengan kemampuan.  

f. Doa dipimpin oleh Mubaligh/ Mualim/ Ketua Jemaat atau yang 

ditunjuk oleh Ketua Jemaat.  

g. Disediakan makanan ala kadarnya. 19 

 

19 Ibid,.  
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3) Rukhstanah 

a. Maksud dari Rukhstanah ini adalah upacara doa penyerahan dan 

pelepasan bagi mempelai wanita yang akan dibawa oleh 

suaminya.  Dihadiri oleh anggota keluarga dan handai taulan.   

b. Upaca ini dipimpin oleh Mubaligh/ Mualim/ Ketua Jemaat atau 

yang ditunjuk oleh Ketua Jemaat.  

c. Acara: 

• Pembacaan Ayat suci Al-Qur’an 

• Pembacaan Syair Hz.  Al-Masilih Mau’ud a. s.  atau 

khalifah-khalifahnya 

• Doa dipimpin oleh Mubaligh/ Mualim/ Ketua Jemaat atau 

yang ditunjuk oleh Ketua Jemaat 

• Disediakan makanan kecil/ringan 

• Upacara Rukhstanah ini hukumnya tidak wajib.  Apabila 

dilaksanakan lebih baik, jika tidak dilaksanakan tidak 

menjadi dosa 

4) Wali>mah 

a. Maksud dari upacara Walimah adalah mengundang untuk 

makan bersama (setelah kedua mempelai bergaul sebagai suami 

istri) dan dimohonkan doa bagi mereka.  Orang-orang 

miskin/tidak mampu harus diundang.  Menurut Hadis, upacara 

Walimah yang paling baik hendaknya diselenggarakan satu hari 
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(afdhal) atau dua hari (sunnah) setelah kedua mempelai bergaul 

sebagai suami-istri.  

b. Acara: 

• Makan bersama yang disediakan oleh pihak laki-laki 

• Doa bersama oleh Mubaligh/ Mualim/ Ketua Jemaat atau 

yang ditunjuk oleh Ketua Jemaat.  

  Sebagai catatan, proses perkawinan ini harus melibatkan 

Mubaligh Jemaat dan atau Pengurus Jemaat.  Sesuai dengan 

ajaran Islam, ketentuan-ketentuan dalam Tahrik-Jadid, serta 

anjuran dari Hz.Khalifatul Masih IV rh., bahwa seluruh 

pelaksanaannya harus mengacu kepada kesederhanaan.  Dan 

bahwa perkawinan itu merupakan bagian dari ibadah, maka 

pardah yang sesuai dengan ajaran Islam sangat diperlukan, di 

mana harus dipisahkan tempat antara kaum pria dan kaum 

wanita yang hadir. 20 

5) Mahar (Maskawin) 

  Hadhrat Masih Mau’ud as memberikan instruksi jelas 

mengenai mahar yang disampaikan dihadapan para Jemaat 

Ahmadiyah sewaktu ada seseorang yang menanyakan berapa 

besarnya mahar yang harus dibayar.  Hadhrat Masih Mau’ud 

bersabda bahwa:” Maskawin itu adalah sebesar apa yang disetujui 

oleh kedua belah pihak. Tidak ada keberatan dalam hal ini, tidak ada 

batasan yang ditetapkan dalam hukum shari>’at. Ada kejadian 

20Ibid,.  
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dimana pemudanya memang tidak ingin membayarnya, karena 

mereka yang diminta menulis jumlah yang sangat besar itu hanya 

untuk pamer saja. Ini dapat menimbulkan banyak masalah, apakah 

wanita yang memintanya atau pemudanya yang tidak mau 

memberikannya maskawin yang sudah ditetapkan”.21 Tidak ada 

peraturan yang keras dan luas ditetapkan oleh Rasulullah SAW 

mengenai jumlah maskawin. Maskawin harus diukur menurut 

kedudukan sosial masing-masing.  Akan tetapi, Hadhrat Khalifatul 

Masih II r.a.  menyarankan bahwa jumlah maskawin mahar  itu 

hendaknya tidak kurang dari enam bulan atau lebih dari satu tahun 

pendapatan seseorang.  Rasulullah SAW: Jika seorang laki-laki 

mengawini seorang perempuan dan ia tidak berniat membayar 

maskawin kepadanya lalu mati, maka ia akan dianggap salah 

seorang diantara pezina-pezina. 22 Menurut Jemaat Ahmadiyah 

mahar termasuk rukun dan jika perkawinan terjadi tanpa adanya 

mahar maka perkawinan itu tidak sah.  Mahar yang diberikan juga 

harus jelas jumlahnya dan tidak membiasakan adanya mahar yang 

berupa seperangkat alah shalat saja karena mahar haruslah berupa 

harta yang dijadikan pegangan untuk perempuan jika setelah 

menikah terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, misalnya: ditinggal 

mati suami atau di cerai. 23 

21PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Tuntunan  Ristha Nata, (2006), 17.  
22PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Pedoman  Ristha Nata, (2007), 28.  
23 Basuki Ahmad, Wawancara, Surabaya, 18 Agustus 2015.  

                                                           


